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ABSTRACT 

The objective of the study is to investigate diversity of lesser used rattans in Tumbang Hiran forest. The field 

investigation used method described by Dransfield (1979) in Manual of the Rattans of the Malay Peninsula. 

From fieldwork 13 collection were successfully collected, among them one species was fertile and flowered. 

Those collections give a figure of rattan species in Tumbang Hiran, which composed of: four Calamus, two 

Daemonorops, five Korthalsia, one Plectocomia, and one Plectocomiopsis. Meanwhile sega (C. caesius 

Blume), irit (C. trachycoleus Becc.), and semambu (C. scipionum Lour.) are species that could potentially be 

cultivated in Tumbang Hiran. For those eight lesser used species to be used in industry, continuation 

research is needed, about their distribution, generative morfology characteristics, anatomy, physical and 

chemical characteristics on the same location, to know their quality.  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk memahami keragaman spesies rotan yang belum dimanfaatkan di kawasan hutan 

Tumbang Hiran. Pengamatan langsung di lapangan dengan metode yang dideskripsikan oleh Dransfield 

(1979) dalam Buku Petunjuk Mengenai Rotan di Semenanjung Malaya. Dari kegiatan lapangan telah berhasil 

dikumpulkan sebanyak 13 koleksi spesies rotan di mana satu di antaranya berbunga dan berbuah. Dari 

koleksi-koleksi tersebut diperoleh gambaran akan spesies rotan di Tumbang Hiran dengan komposisi empat 

spesies dari marga Calamus, dua spesies dari marga Daemonorops, lima spesies dari marga Korthalsia, satu 

spesies dari marga Plectocomia, dan satu spesies dari marga Plectocomiopsis. Potensi yang perlu 

dikembangkan di Tumbang Hiran adalah spesies sega (C. caesius Blume), irit (C. trachycoleus Becc.), dan 

semambu (C. scipionum Lour.). Sedangkan delapan spesies yang belum dimanfaatkan untuk industri perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengkajian persebaran spesies, ciri morfologi generatif, ciri anatomi, 

sifat fisik dan kimia rotan pada lokasi yang sama untuk melihat kualitas rotan yang ada. 

Kata kunci : Keragaman, spesies rotan belum dimanfaatkan, Tumbang Hiran 
 

 

 

I. PENDAHULUAN  

 Katingan merupakan salah satu kabu-

paten yang memiliki posisi yang strategis 

karena berbatasan langsung dengan ibu-

kota Provinsi Kalimantan Tengah – Kota 

Palangkaraya, yang terdiri dari 11 keca-

matan dan 145 desa, di antaranya desa 

Tumbang Hiran, Kecamatan Marikit. 

 Desa Tumbang Hiran memiliki sum-

berdaya alam yang potensial untuk di-

kembangkan yaitu rotan. Yang dimaksud 

rotan adalah batang rotan yang pelepah 

daunnya telah dihilangkan, merupakan 

salah satu komoditas unggulan Katingan, 

Kalimantan Tengah karena ekspornya te-

rus mengalami peningkatan. Tahun 2005 

nilai ekspor rotan US$ 1.761.585,57; ta-

hun 2006 US$ 2.701.402,98; dan tahun 

2007 US$ 2.025.770,68 (Departemen Da-

lam Negeri, 2007). 

Di Indonesia, rotan terutama dihasil-

kan Pulau Kalimantan, Sulawesi, dan Su-

matera. Di Pulau Jawa, Nusa Tenggara, 

dan juga Papua memang ditemukan ro-

tan, namun, jumlah yang dihasilkan 
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tidaklah sebanyak ketiga pulau besar 

yang disebut terlebih dahulu (Departe-

men Dalam Negeri, 2007). 

Di Pulau Kalimantan, rotan cukup ba-

nyak spesiesnya dan namanya pun ber-

beda-beda menurut daerahnya. Rotan di 

Kalimantan Tengah menyebar merata di 

setiap kabupaten terutama Katingan, yang 

cukup terkenal adalah spesies rotan sega 

(Calamus caesius Blume), irit (C. trachy-

coleus Becc.), buyung (Calamus sp.), bu-

lu (Calamus sp.), dan juga rotan semam-

bu (C. scipionum  Laureiro) (Kompas, 

2005). 

Rotan umumnya tumbuh secara ala-

mi, menyebar mulai daerah pantai hingga 

pegunungan, pada elevasi 0-2900 m di 

atas permukaan laut, secara ekologis ro-

tan tumbuh dengan subur di berbagai 

tempat, baik dataran rendah maupun agak 

tinggi, terutama di daerah yang lembab 

seperti pinggiran sungai.  

Rotan sangat banyak manfaatnya, ba-

ik dalam bentuk utuh maupun bundar, 

terutama untuk keperluan sehari-hari 

maupun untuk diperdagangkan seperti 

kerangka mebel dalam bentuk belahan 

kulit, terasnya untuk tikar dan keranjang. 

Di daerah Tumbang Hiran, beberapa spe-

sies rotan telah digunakan untuk berbagai 

tujuan seperti tali-temali, konstruksi, ke-

ranjang, atap, dan tikar, seperti lima spe-

sies tersebut di atas. Meskipun demikian, 

keragaman spesies rotan alam yang begi-

tu banyak, ditemukan dan diperdagang-

kan di pasar illegal.  

Dalam perkembangannya, sejalan de-

ngan munculnya kebijakan pemerintah 

dalam upaya meningkatkan ekspor komo-

diti non migas, akhir-akhir ini sesuai ke-

tentuan baru ditetapkan Peraturan Men-

teri Perdagangan No 255/M-DAG/Kep/6/ 

2005 tentang kebijakan ekspor rotan alam 

setengah jadi. Dengan demikian, diharap-

kan bahwa petani atau pengumpul rotan 

di daerah penghasil rotan dapat menarik 

manfaat dari hasil sumberdaya alam.  Na-

mun hambatan penting dalam manajemen 

ialah kesulitan mengamati spesies rotan 

alam secara tepat dan akurat. Hambatan 

tersebut dikarenakan pengetahuan penge-

nalan spesies rotan belum cukup mema-

dai, karena belum banyak tersedia infor-

masi tentang spesies-spesies rotan yang 

belum dimanfaatkan di desa Tumbang 

Hiran, Katingan. Nama spesies-spesies 

rotan tersebut sering terjadi kerancuan 

dalam tatanama ilmiah yang ada.  

Informasi ini penting guna dijadikan 

pertimbangan pemanfaatan dan pengelo-

laan potensi rotan tersebut. Pemanfaatan 

rotan di daerah Tumbang Hiran, Kali-

mantan Tengah mulai berkembang wa-

laupun masih terbatas pada pemenuhan 

bahan baku industri kerajinan rakyat yang 

tergolong industri kecil (industri rumah 

tangga). Keberadaan dan perkembangan 

industri-industri tersebut tidak dapat dipi-

sahkan dari bahan baku industrinya beru-

pa rotan asalan. Oleh karena itu pengeta-

huan tentang rotan terutama pengenalan 

spesies rotan sangat penting untuk dike-

tahui.   
 

 

II. METODOLOGI 
 

A. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

hutan Tumbang Hiran, Kecamatan Mari-

kit, Kabupaten Katingan, Provinsi Kali-

mantan Tengah. Secara geografis lokasi 

penelitian berada di dua Garis Lintang, di 

sepanjang 0
o
44’54” Lintang Utara hingga 

3
o
34’7” dan 110

o
43’19” hingga 115

o
47’ 

36” Bujur Timur. Waktu penelitian dila-

kukan pada bulan Maret 2007. 
 

B. Topografi, Tanah, dan Iklim 

Lokasi penelitian pada umumnya ber-

gelombang dengan topografi datar sam-

pai berbukit dengan kelerengan berkisar 

antara 25-40%, ketinggian berkisar antara 

10 s/d 150 meter dari permukaan laut. Je-

nis tanah Podsolik Merah Kuning  de-

ngan bahan induk batuan beku endapan 

dan metamorf; fraksi tanah umumnya ka-

sar. Menurut Schmidt dan Ferguson 

(1951) termasuk dalam tipe iklim A 

dengan nilai Q = 14,3%. Curah hujan ak-

tual antara 2.863-5.517 mm/tahun dengan 
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jumlah hari hujan 120-390 hari/tahun. 

Bulan kering sekitar Juni-September de-

ngan curah hujan masih > 100 mm/bulan 

(Dinas Kehutanan Kalimantan Tengah,  

2005).  

 

C. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam pene-

litian ini berupa data primer atau penga-

matan langsung di lapangan dengan 

membuat plot-plot dalam jalur sepanjang 

500 m x 20 m dan menggunakan metode 

yang dideskripsikan oleh Dransfield 

(1979) dalam Manual of the Rattans of 

the Malay Peninsula atau Buku Petunjuk 

Mengenai Rotan di Semenanjung Mala-

ya. Variabel pengamatan meliputi varia-

bel morfologis dan habitat rotan. Variabel 

morfologis terdiri atas perawakan (sifat 

dan tipe tumbuh); daun (warna, ukuran, 

jumlah anak daun, ukuran anak daun, le-

tak anak daun, bentuk anak daun, bentuk 

tepi daun, tangkai daun, jumlah pertu-

langan, kehadiran lutut daun, sirus/flage-

la, okrea, dan indumentum); batang (ben-

tuk, warna, ruas, diameter); duri (bentuk, 

warna, susunan); bunga (susunan, ukuran, 

pembungaan, bentuk, dan warna); buah 

(bentuk, ukuran, jumlah sisik). Pengum-

pulan contoh herbarium dan pengawetan 

sementara dilakukan dengan teknik me-

nekan contoh herbarium dengan tali rafia 

atau tali plastik yang kuat di antara ko-

ran-koran di dalam kantong plastik besar. 

Contoh herbarium yang terkumpul kemu-

dian dibasahi dengan alkohol 70%.   

 

D. Analisis Data 

Identifikasi rotan dan informasi me-

ngenai distribusinya dilaksanakan teruta-

ma berdasarkan pada observasi lapangan, 

foto, dan bahan yang terkumpul. Buku 

panduan rotan yang digunakan adalah 

Dransfield (1984, 1992), dan Interactive 

Key of Rattans from Brunei Darussalam 

(Kirkup et al., 1999). Dilakukan studi 

komparatif dalam pengumpulan rotan di 

Herbarium Botani dan Ekologi, Puslit-

bang Hutan dan Konservasi Alam, Bogor. 

Analisis data yang terkumpul disaji-

kan dalam bentuk deskripsi keragaman 

spesies rotan yang belum dimanfaatkan, 

karakter pembeda antar marga, karakter 

pembeda antar spesies, deskripsi botani, 

dan  kunci determinasi spesies rotan. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Keragaman Spesies Rotan 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

pada kawasan hutan Tumbang Hiran dite-

mukan 13 spesies rotan, termasuk dalam 

lima marga yaitu Calamus (4 spesies), 

Daemonorops (2 spesies), Korthalsia (5 

spesies), Plectocomia (1 spesies), dan 

Plectocomiopsis (1 spesies). Berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia, diameter ba-

tang rotan digolongkan ke dalam dua go-

longan yaitu diameter besar (Ø>18 mm) 

dan diameter kecil (Ø<18 mm), disajikan 

dalam Tabel 1. 

Keragaman spesies rotan di hutan 

Tumbang Hiran ini jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan keragaman spesies 

rotan di hutan Tawang Beringin, Kati-

ngan yaitu lima spesies rotan antara lain 

sega (C. caesius), irit (C. trachycoleus), 

manau (C. manan), semambu (C. scipio-

num), lambang (C. ornatus), dan ahas (K. 

flagellaris). Di antara Calamus yang ter-

dapat di Tumbang Hiran, tiga di antara-

nya merupakan rotan penting yang di-

manfaatkan untuk industri seperti C. cae-

sius, C. trachycoleus merupakan rotan 

berdiameter kecil (<18 mm), dan semam-

bu (C. scipionum) berdiameter besar (>18 

mm). Oleh karena itu desa Tawang Be-

ringin dan Tumbang Hiran ini memang 

tidak bisa dipisahkan dari rotan. Hampir 

seluruh warga menggantungkan hidup 

pada kayu yang berbentuk seperti lidi be-

sar (rotan) sehingga kedua desa ini diju-

luki desa penghasil rotan, baik berasal da-

ri alam maupun budidaya di Katingan.  

Data perkembangan produksi rotan sela-

ma kurun waktu 5 tahun (1997-2000) 

(Dinas Kehutanan Kalimantan Tengah, 

2005) tertera pada Tabel 2. 
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Tabel (Table ) 1. Daftar spesies rotan yang ditemukan di hutan Tumbang Hiran (List of rattan species found 

in Tumbang Hiran forest) 

No Nama lokal (Local name) Spesies (Species) 
Kelompok diameter rotan  

(Rattan of diametere group) (mm) 

1 Rotan sigi Calamus caesius Blume Ø<18 mm 

2 Rotan buluk C. paspalanthus  Becc.* Ø<18 mm 

3 Rotan semambu C. scipionum Lour. Ø>18 mm 

4 Rotan irit C. trachycoleus Becc. Ø<18 mm 

5 Rotan rukong  Daemonorops sabut Becc.* Ø<18 mm 

6 Rotan umbut D. korthalsii  Blume* Ø<18 mm 

7 Rotan semut Korthalsia echinometra Becc.* Ø>18 mm 

8 Rotan ahas K. flagellaris Miquel Ø>18 mm 

9 Rotan dahanan K. jala J. Dransfield* Ø>18 mm 

10 Rotan dahanan K. robusta Becc. Ø>18 mm 

11 Rotan wiras K. rostrata Blume Ø<18 mm 

12 Rotan semarik Plectocomia mulleri  Becc.* Ø>18 mm 

13 Rotan marak Plectocomiopsis mira J. Dransfield* Ø<18 mm 

Keterangan (Remark): *Spesies belum dimanfaatkan (Lesser used species)  

 

 
Tabel (Table)  2.  Perkembangan produksi rotan selama kurun waktu 5 tahun di Provinsi Kalimantan 

Tengah (The development of rattan production Central Kalimantan Province year 1996-

2000)  

Nama lokal 
(Local name) 

Spesies (Species) 
Satuan 

(Unit) 

Tahun (Years) 

1996 1997 1998 1999 2000 

Sega C. caesius Blume Kg 5.584.900 3.702.834 3.488.964 7.095.667 2.335.957 

Irit C .trachycoleus Becc. Kg 3.897.719 3.356.000 3.770.966 2.887.732 409.616 

Manau C. manan Miquel Btg 388.428 16.153 9.600 28.321 2.600 

Semambu C. scipionum Lour. Btg 182.440 202.670 1.073.493 88.800 19.650 
Lambang C. ornatus Blume Kg 11.134 - - - - 

Sumber (Source): Dinas Kehutanan Kalimantan Tengah (2005) 

 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa produk 

rotan sega (C. caesius) tahun 2000 jauh 

lebih besar (2.335957 kg) kemudian dii-

kuti oleh rotan irit (C. trachycoleus) dan 

spesies lainnya. Hal ini disebabkan kare-

na dua spesies rotan  tersebut tumbuh su-

bur di lahan hutan, sehingga mempunyai 

kualitas berbeda. Rotan sega kualitasnya 

lebih baik dari rotan irit. Selain tebal, ja-

rak antar buku lebih panjang dan bisa hi-

dup lebih dari 10 tahun. Sedangkan rotan 

irit batangnya kecil, jika tidak dipanen se-

lama 5 tahun, rotan ini akan mati. Harga 

rotan sega pun lebih mahal dibandingkan 

rotan irit. Rotan sega kering di Kaliman-

tan Tengah dijual dengan harga Rp 

5.000,-/kg. Menurut Departemen Perin-

dustrian (2008), harga rotan sega Rp 

500.000,-/ton dan harga ekspor US $ 

0,88/kg. Untuk rotan manau (C. manan) 

dan lambang  (C. ornatus)  tidak ditemu-

kan di lokasi penelitian, tetapi ditemukan 

di Tawang Beringin sebagai rotan budi-

daya. 

 Marga Korthalsia ini terdapat di 

Thailand Selatan, Indocina, melalui Se-

menanjung Malaya, Filipina, ke Irian dan 

terdiri dari 12 spesies (Uhl & Dransfield, 

1987). Ketiga spesies yang umum dijum-

pai di Tumbang Hiran adalah K. echino-

metra,  K. jala, dan K. robusta. Rotan ini 

belum dimanfaatkan, baik di pasar lokal 

maupun perdagangan. Spesies K. echino-

metra dan K. jala juga ditemukan di hu-

tan dataran rendah Labanan, Berau (Kali-

ma, 2004). 

Marga Plectocomia terdiri dari 16 

spesies tersebar dari Pegunungan Himala-

ya ke Cina Selatan, Indocina, Asia Teng-

gara, dan di Indonesia  ke arah timur 

sampai Maluku. Borneo mempunyai dua 

spesies yaitu P. elongata dan P. mulleri. 

Kedua spesies tersebut umum dijumpai di 

Borneo meskipun bukan endemik dan di 
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antaranya P. mulleri ditemukan di Tum-

bang Hiran. Sedangkan marga Plectoco-

miopsis terdiri dari lima spesies yaitu dua 

di Sumatera dan tiga di Borneo. Di Tum-

bang Hiran hanya ditemukan satu spesies 

yaitu P. mira dengan nama lokal rotan 

marak. 

 

B. Karakter Pembeda Antar Marga 

 Karakter yang digunakan untuk 

pengklasifikasian marga rotan adalah pa-

da ciri morfologi komponen fertil, di ma-

na pada saat dijumpai rotan yang berbu-

nga. Sedangkan komponen steril, pada 

saat tidak dijumpai rotan yang berbunga. 

Ciri utama yang dapat dibedakan an-

tara marga adalah bentuk anak daun, dari 

marga Calamus bentuknya bervariasi se-

dangkan marga lain ada yang bentuknya 

belah ketupat. Di samping itu juga keha-

diran tangkai anak daun, bentuk ujung 

anak daun merupakan ciri yang tetap, se-

hingga dapat digunakan karakter pembe-

da antar marga. Berdasarkan hasil di la-

pangan tidak semua spesies rotan dikete-

mukan sedang berbunga, sehingga kunci 

identifikasi marga rotan dengan menggu-

nakan material steril. Kunci marga rotan 

di Tumbang Hiran berdasarkan karakter 

materail steril adalah sebagai berikut : 

1.  a. Berflagela; pelepah mempunyai 

lutut............. Calamus (sebagian) 

b. Tidak berflagela; pelepah tidak 

mempunyai lutut........................2 

2.  a. Anak daun berbentuk belah ke-

tupat dg tepi bergerigi; okrea ber-

kembang dg baik.........Korthalsia 

b. Anak daun berbentuk lanset atau 

pita pinggirnya rata. Tidak mem-

punyai  okrea............................ 3 

3.  a. Rotan memanjat dengan kuat, 

mempunyai lutut ......................... 

.........Calamus dan Daemonorops 

b. Rotan memanjat dengan kuat, ti-

dak mempunyai lutut.................4 

4.  a. Susunan anak daun menyirip ti-

dak teratur atau berkelompok ..... 

.................................Plectocomia 

b. Susunan anak daun menyirip ter-

atur ................... Plectocomiopsis 

C. Karakter Pembeda Antar Spesies 

Karakter pembeda spesies, dalam hal 

ini adalah spesies rotan yang belum di-

manfaatkan di desa Tumbang Hiran. Da-

lam pengenalan spesies, selain deskripsi 

ringkas, digunakan pula kunci identifikasi 

dalam membedakan spesies. Untuk dapat 

mengenal identitas suatu spesies rotan 

berikut ini disajikan ciri-ciri morfologi 

dan taksonomi rotan (secara lengkap da-

pat dilihat pada Lampiran 1) dan kunci 

spesies rotan di Tumbang Hiran, sebagai 

berikut : 

1.  a. Anak daun berbentuk belah ketu-

pat, tepi bergerigi, okrea berkem-

bang dg  baik..............................2 

b. Anak daun pita atau lanset, tepi 

rata, okrea kadang-kadang ber-

kembang.....................................4 

2.  a. Okrea bentuk tabung, pelepah hi-

jau dengan duri ra-pat.................. 

....................................K. robusta 

b. Okrea bentuk jaring-jaring, pele-

pah dengan indumentum ...........3 

3.  a. Pelepah dengan indumentum 

coklat karat ...................... K. jala 

b. Pelepah hijau mengkilap, okrea 

bentuk gelembung........................ 

............................K. echinometra 

4.  a. Anak daun tersusun menyirip ti-

dak teratur, berflagela.................. 

...........................C. paspalanthus 

b. Anak daun tersusun menyirip ter-

atur, bersirus...............................5 

5. a. Pelepah daun hijau pudar, tang-

kai daun kurang dari 50 cm.......... 

.................................D. korthalsii 

b. Pelepah daun hjau mengkilap, 

tangkai daun lebih dari 50 cm .. 6 

6. a. Ujung kolar berambut hitam, 

jumlah jumlah anak daun 20-48 

melekat di kanan kiri rakis, ukur-

an anak daun  6-42 cm x 1-4 

cm.................................. D. sabut 

b. Tidak mempunyai kolar, jumlah 

anak daun 10 melekat di kanan 

kiri rakis, ukuran 25-33 cm x 5 

cm...............................................7 

7. a. Permukaan anak daun atas dan 

bawah hijau keputihan seperti 
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kapur; bentuk anak daun pita-

lanset; okrea tidak jelas ............... 

....................Plectocomia mulleri 

b. Permukaan anak daun bagian 

atas dan bawah hijau; bentuk 

anak daun sudip; okrea jelas ....... 

..................Plectocomiopsis mira 

 

 

D. Deskripsi Spesies Rotan 

1. Calamus paspalanthus Becc. 

in J.D. Hooker, Fl. Br. India 6 450 (1893) 

Synonyms: Calamus intumescens (Becc.) 

Ridley, Daemonorops intumescens Becc. 

Nama daerah : Rotan buluk 

Tempat tumbuh – Tumbuh merambat; 

batang tunggal/soliter; tidak bercabang 

pada kanopi hutan; setelah berbunga ti-

dak mati. Tumbuhan berumah dua.  

Perawakan – Batang pendek; diameter 

batang tanpa pelepah 1 cm - 1,5 cm dan 

dengan pelepah 4 cm; panjang ruas  pen-

dek sampai 11 cm. 

Pelepah daun – Permukaan pelepah war-

na hitam keabu-abuan, bersisik coklat; 

pelepah daun dan mulut pelepah daun di-

tumbuhi duri yang rapat; ukurannya 2 cm 

- 5 cm, flagelum 178 cm panjangnya; lu-

tut jelas. Okrea jelas. Tangkai daun 69 

cm - 75 cm panjangnya, ditumbuhi duri 

tersusun kelompok pada permukaan atas 

tangkai daun. Anak daun  –  78-80 pa-

sang melekat di kanan kiri rakis, tersusun 

menyirip teratur, bentuk anak daun pita 

atau garis dengan ujungnya luncip, pan-

jang anak daun 24 cm - 32 cm dan lebar 1 

cm - 1,5 cm. Perbungaan dan Buah – 

tidak ditemukan. 

Tempat tumbuh – spesies ini tumbuh di 

hutan dataran rendah, pada ketinggian 

180 m di atas permukaan laut. 

Persebaran – Kalimantan Tengah (Tum-

bang Hiran). 

Ciri khas – Pelepah warna kelabu pudar 

dengan lutut berupa tonjolan dan okrea 

berukuran besar seperti kertas, tulang 

anak daun  berambut coklat seperti karat. 

Spesimen – Marikit, Tumbang Hiran, T. 

Kalima 102 dan 104 (2006). Yang ditam-

pilkan pada Gambar 1. 

2. Daemonorops korthalsii Blume 

Rumphia 3: 23 (1847). 

Nama daerah : Rotan umbut 

Perawakan – Tumbuh berumpun, me-

rambat sampai tinggi 15 m, tidak berca-

bang pada kanopi hutan, setelah berbunga 

tidak mati. Tumbuhan berumah dua. Dia-

meter batang tanpa pelepah  1 cm - 1,5 

cm, dengan pelepah 3 cm  - 3,5 cm; pan-

jang ruas 12 cm. 

Pelepah daun – hijau pudar dengan di-

tumbuhi duri hitam, tersebar, panjang du-

ri 1 cm - 3 cm; pelepah muda terdapat ba-

nyak indumentum warna coklat dan cepat 

luruh; mulut pelepah daun terdapat duri 

tegak  lebih besar dan sedikit jumlahnya. 

Lutut jelas, berduri berlanjut pada pele-

pah. Okrea tidak jelas. Daun – bersirus, 

panjang daun 2,25 m termasuk panjang 

sirus 70 cm - 80 cm dan panjang tangkai 

40-50 cm, permukaan atas tangkai daun 

berduri tunggal dan ada yang berderet  

teratur. Anak daun – bentuk pita atau ga-

ris, berukuran 3 cm - 35,5 cm x 0,5 cm - 

1,5 cm, berjumlah 50-60 pasang tersusun 

menyirip teratur di kanan kiri rakis, ujung 

anak daun luncip, di dua permukaan anak 

daun terdapat rambut hitam, pinggir anak 

daun terdapat  rambut sedikit. 

Perbungaan – perbungaan terdapat di se-

panjang sumbu/poros, bentuk perbungaan 

seperti paruh, kemudian membelah men-

jadi dua. Perbungaan jantan dan betina 

sangat  serupa, melekat, sampai 40 cm, 

bentuk silindris dalam kuncup; daun pe-

lindung/bractea ditumbuhi duri-duri ber-

kelompok. Buah – buah matang bentuk  

bulat telur sampai lonjong, warna coklat, 

berukuran 1,5 cm x 1,1 cm, ditutupi oleh 

sisik,  biji bulat telur bentuknya.  

Persebaran – hutan dataran rendah Kali-

mantan Tengah (Tumbang Hiran). 

Ciri khas – Mudah dibedakan oleh daun 

panjang bersirus dengan susunan anak 

daun menyirip teratur, duri pada pelepah 

daun tersusun agak teratur, pada mulut 

pelepah daun dikelilingi oleh duri yang 

lebih besar dan buah bentuk bulat telur 

atau silindris. 
Kegunaan–spesies ini kurang dimanfaatkan. 
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Spesimen –Marikit : Tumbang Hiran, T. 

Kalima 80b dan 81b (2006). Yang ditam-

pilkan pada Gambar 2. 

3. Daemonorops sabut Becc.  

in J.D. Hooker, Fl. Br. India 6: 469 

(1893). 

Synonyms: Daemonorops pseudomirabi-

lis Becc. Daemonorops annulata Becc.,                   

Daemonorops turbinata Becc. 

Nama daerah : Rotan rukong 

Perawakan – Tumbuh berumpun; me-

rambat sampai tinggi 30 cm - 40 m; tidak 

bercabang pada kanopi hutan; tidak mati 

sesudah berbunga. Tumbuhan berumah 

dua. Diameter batang tanpa pelepah 1,5 

cm, dengan pelepah 2,5 cm, panjang ruas 

11 cm. 

Pelepah daun – Pelepah hijau terang/ 

mengkilap, ditumbuhi kolar-kolar beru-

kuran 1 cm, ujung kolar ditumbuhi ram-

but seperti duri warna coklat kehitaman, 

panjang duri 1 cm - 8 cm, di antara kolar 

untuk sarang semut. Diameter batang tan-

pa pelepah  1 cm - 1,5 cm, dengan pele-

pah 2,5 cm - 3 cm; panjang ruas 14 cm. 

Lutut jelas. Daun –  bersirus, panjang da-

un 2 cm - 2,5 m termasuk panjang sirus 

76 cm dan panjang tangkai 56 cm. Seba-

gian duri berkelompok tersusun seperti 

spiral. Okrea – tidak jelas. Anak daun – 

anak  daun  berjumlah  20-48  melekat  di 

kanan-kiri rakis, tersusun menyirip tidak 

teratur, bentuk lanset atau garis sampai 

lanset, ujung anak daun luncip; ukuran 

anak daun 6 cm - 42 cm x 1 cm - 4 cm. 

Perbungaan dan buah – tidak ditemu-

kan.  

Tempat tumbuh – Spesies ini tumbuh di 

hutan dataran rendah pada ketinggian 180 

m di atas permukaan laut. 

Persebaran – Kalimantan Tengah (Tum-

bang Hiran). 

Ciri khas – Anak daun panjang tersusun 

menyirip tidak teratur dan duri di antara 

kolar untuk sarang semut. 

Spesimen – Marikit: Tumbang Hiran, T. 

Kalima 87 (2006). Yang ditampilkan pa-

da Gambar 3. 

4. Korthalsia echinometra Becc. 

Malesia 2: 66 (1884). 

Synonyms: Korthalsia horrida Becc. 

Nama daerah : Rotan semut 

Perawakan – Tumbuh berumpun; me-

manjat dan bercabang pada kanopi hutan 

sampai 30 m tingginya; setelah berbunga  

tumbuhan mati. Tumbuhan bersifat her-

maprodit. Diameter batang tanpa pelepah  

1,8 cm, dengan pelepah  2,5 cm; panjang 

ruas 12 cm - 13 cm.  

Pelepah daun – Pelepah warna hijau 

mengkilap; ditutupi oleh okrea yang 

menggelembung atau bentuk tonjolan ka-

sar, berukuran panjang 9 cm dan lebar 6 

cm, ditutupi duri warna hitam, rapat dan 

panjangnya 4 cm - 5 cm; di  dalam  okrea 

terdapat banyak semut.  Daun –  panjang 

1,8 m termasuk sirus 75 cm panjang dan 

tangkai daun 10 cm - 13 cm panjangnya.  

Anak daun – Permukaan bawah anak da-

un warna putih seperti kapur; jumlah 

anak daun 10-36 pasang melekat di ka-

nan-kiri rakis, tersusun menyirip teratur, 

bentuk anak daun garis atau mendekati 

lanset, ujung anak daun luncip, anak daun 

berukuran  25 cm - 31 cm x 2 cm - 5 cm. 

Perbungaan dan buah – tidak ditemu-

kan.  

Persebaran – Kalimantan Timur (Tum-

bang Hiran) 

Kegunaan – Belahan rotan dimanfaatkan 

untuk membuat keranjang. 

Tempat tumbuh – Tumbuh pada hutan 

dataran rendah pada ketinggian 150 m di 

atas permukaan laut. 

Ciri khas – Okrea bentuk tonjolan de-

ngan ditutupi duri warna hitam yang pan-

jang dan langsing; bentuk anak daun ga-

ris atau mendekati lanset. 

Spesimen – Berau: Labanan, T. Kalima 

63 (2000); Marikit : Tumbang Hiran,   T. 

Kalima 113 (2006). Yang ditampilkan 

pada Gambar 4. 

5. Korthalsia jala J. Dransf. 

Kew Bull. 36: 183 (1981). 

Nama daerah : Rotan dahanan 

Perawakan – Tumbuh berumpun; 

memanjat dan bercabang pada kanopi 

hutan sampai 50 m tingginya; setelah ber-
bunga  tumbuhan  mati.  Tumbuhan   bersifat 



Info Hutan  Vol. V No. 2 : 161-175, 2008 

 168 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar (Figure) 1. Calamus paspalanthus Becc. : a. Perawakan (Habitus); b. Pelepah daun (Leaf sheath)  

 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar (Figure) 2. Daemonorops korthalsii Blume : a. Perawakan (Habitus); b. Pelepah daun (Leaf sheath)  
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hermaprodit. Diameter batang tanpa pele-

pah 3,5 cm, dengan pelepah 5,7 cm, pan-

jang ruas 18 cm. 

Pelepah daun – Pelepah warna hijau di-

tumbuhi indumentum warna coklat agak 

kemerah-muda, bagian pangkal kurang 

jelas dan bagian atas ditumbuhi duri pipih 
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Gambar (Figure) 3. Daemonorops 

sabut Becc 
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Gambar (Figure) 4. Korthalsia 

 echinometra Becc. 
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yang rapat warna coklat muda, duri  pan-

jang 2 cm; duri tersusun kelompok tidak 

teratur. Diameter batang tanpa pelepah 

2,5 cm - 3,5 cm dan dengan pelepah 4 cm 

- 6 cm. Okrea - jelas; bentuk menyerupai 

kain jaring-jaring dengan panjang sekitar 

30 cm dan menutupi batang. Daun – pan-

jang 2,5 m termasuk sirus panjang 90 cm 

dan tangkai panjang 30 cm - 35 cm. 

Anak daun – mempunyai tangkai; jum-

lah anak daun 1-9 melekat di kanan-kiri 

rakis, tersusun menyirip tidak teratur, 

bentuk anak daun rhomboid, berukuran 

26,5 cm - 35 cm x 4 cm - 5 cm. 

Perbungaan dan buah – tidak ditemu-

kan   

Persebaran – Kalimantan Timur (Tum-

bang Hiran) 

Kegunaan – Untuk membuat keranjang 

dan tali-temali 

Tempat tumbuh – Tumbuh pada hutan 

dataran rendah pada ketinggian 150 m di 

atas permukaan laut. 

Ciri khas – Anak daun berukuran besar, 

bentuk rhomboid  dan okrea menyerupai 

jaring-jaring. 

Spesimen –  Berau: Labanan, T. Kalima 

81 (2000);  Marikit : Tumbang Hiran,   T. 

Kalima 97 (2006). Yang ditampilkan pa-

da Gambar 5. 

6. Korthalsia robusta Blume 

Rumphia 2: 170 (1843). 

Synonyms: Korthalsia squarrosa Becc., 

Korthalsia macrocarpa Becc. 

Nama daerah : Rotan dahanan 

Perawakan - Tumbuh berumpun; me-

manjat dan bercabang pada kanopi hutan 

sampai 30 m tingginya; setelah berbunga  

tumbuhan mati. Tumbuhan bersifat her-

maprodit.   

Pelepah daun – Pelepah  warna hijau 

yang ditumbuhi duri yang lebat, warna 

coklat dan kuning tua, tersebar; diameter 

batang tanpa pelepah 2 cm dan dengan 

pelepah 3 cm; panjang ruas 20 cm; duri 

lurus; bagian pangkal duri berupa ton-

jolan. Okrea – sangat jelas, warna coklat, 

berukuran 30 cm x  6 cm.  Daun – bersi-

rus, permukaan bawah anak daun  putih 

seperti kapur; panjang daun 3 m termasuk 

sirus panjang 1,5 m dan tangkai panjang 

22 cm. Anak daun – berjumlah 1-10 me-

lekat di kanan-kiri rakis; tersusun menyi-

rip teratur; bentuk rhomboid; ukuran pan-

jang  20 cm - 26,5 cm dan lebar 5 cm - 6 

cm; dengan sedikit bulu kejur; anak daun 

melipat sangat jelas. Perbungaan dan 

buah – tidak ditemukan.  

Persebaran – Kalimantan Tengah (Tum-

bang Hiran)  

Tempat tumbuh –  Spesies ini ditemu-

kan di hutan dataran rendah pada keting-

gian 180 m di atas permukaan laut.  

Ciri khas : Okrea bentuk tabung dengan 

ujungnya terdapat duri kait yang kecil 

dan ditumbuhi duri besar yang tersusun 

teratur 

Spesimen – Marikit : Tumbang Hiran, T. 

Kalima 85 (2006). Yang ditampilkan pa-

da Gambar 6. 

7. Plectocomia mulleri Blume 

Rumphia 3: 71 (1847). 

Synonym: Plectocomia minor Ridley 

Nama daerah : Rotan semarik 

Perawakan – Tumbuh tunggal atau soli-

ter; tidak bercabang; memanjat tinggi 

mencapai 30 m; setelah berbunga tum-

buhan ini mati. Tumbuhan ini bersifat be-

rumah dua. Diameter batang tanpa pele-

pah  2 cm - 10 cm dan dengan pelepah 3 

cm -14 cm. 

Pelepah daun – Pelepah warna hijau, di-

tumbuhi sisik warna kelabu. Duri pada 

pelepah daun  tersusun satu titik arah ke 

bawah horizontal dengan ukuran yang 

berbeda; duri yang besar seperti jarum 

termasuk pada mulut pelepah daun, pan-

jang duri 2 cm. Duri kaku tersusun teratur 

dalam kelompok bentuk spiral atau sisir. 

Daun – daun yang masih muda hijau 

mengkilap; daun tua pada kedua permu-

kaan putih seperti kapur; panjang daun 6 

m termasuk sirus panjang 2,5 m dan tang-

kai daun 18 cm; dengan kelompok duri 

yang teratur dan tidak teratur sampai per-

mukaan atas tangkai daun.  Anak daun – 

jumlah anak daun 10-36 melekat di ka-

nan-kiri rakis; bentuk anak daun pita 

sampai lanset, ujung anak daun luncip; 

ukuran panjang anak daun 34 cm - 40 cm 
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dan lebar 2 cm - 5 cm. Perbungaan dan 

buah – tidak ditemukan  

Persebaran – Kalimantan Tengah (Tum-

bang Hiran)  

Tempat tumbuh – spesies ini ditemukan 

di hutan dataran rendah pada ketinggian 

180 m di atas permukaan laut.  

Ciri khas– sangat jelas tidak ada lutut 

pada pelepah, daun besar berbulu, anak 

daun hijau kelabu. Spesies ini sulit dibe-

dakan dengan P.elongata jika tidak ada 

bunga dan buah.  Plectocomia mulleri 

terdapat 60 - 100 bunga jantan dalam se-

tiap braktea/daun pelindung dan 3 - 94 

bunga betina . Sedangkan P. elongata ha-

nya 10-20 bunga jantan dan 2-4 bunga 

betina.  

Spesimen – Marikit : Tumbang Hiran, T. 

Kalima 123 dan 124 (2006). Yang ditam-

pilkan pada Gambar 7. 

8. Plectocomiopsis mira J. Dransf. 

Kew Bull. 37: 247 (1984). 

Nama daerah : Rotan marak 

Perawakan – Tumbuh berumpun, me-

manjat sampai 35 m tingginya dan tidak 

bercabang pada kanopi hutan, setelah 

berbunga tumbuhan mati. Tumbuhan ber-

sifat berumah dua. Diameter batang tanpa 

pelepah 1,5 cm - 2 cm dan dengan pele-

pah 3 cm - 3,5 cm; panjang ruas 35 cm - 

40 cm.  

Pelepah daun – Pelepah warna hijau 

mengkilap. Pelepah daun tanpa ditum-

buhi duri; duri pada mulut pelepah daun 

panjangnya 1 cm. Okrea – jelas. Leaf-

stalk – 15 cm. Daun - bersirus. Permu-

kaan daun bagian atas dan bawah sama; 

panjang daun 2,60 m termasuk sirus pan-

jang 110 cm dan tangkai daun tidak ada.  

Anak daun - jumlah 1-10 melekat di ka-

nan-kiri rakis; tersusun menyirip tidak 

teratur; bentuk anak daun  sudip; ujung 

anak daun luncip. Panjang anak daun 25 

cm - 33 cm dan lebarnya 5 cm. 

Perbungaan dan buah – tidak ditemu-

kan  

Persebaran – Kalimantan Tengah (Tum-

bang Hiran)  

Tempat tumbuh –  Spesies ini 

ditemukan di hutan dataran rendah pada 

ketinggian 150 m di atas permukaan laut.  

Ciri khas:  Okrea menempel rapat pada 

pelepah daun, pinggir okrea berwarna 

keemasan, dan anak daun agak besar 

seperti kertas.  

Spesimen – Marikit : Tumbang Hiran, T. 

Kalima 105 (2006). Yang ditampilkan 

pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 5. Korthalsia jala J. Dransf. : a. Perawakan (Habitus); b. Pelepah daun (Leaf sheath) 
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Gambar (Figure) 6. Korthalsia robusta Blume : a. Pelepah daun (Leaf sheath); b. Anak daun (Leafleats) 
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Gambar (Figure) 7. Plectocomia mulleri Blume : a. Susunan duri (Spines arranged); b. Pelepah daun (Leaf 

sheath); c. Perawakan (Habitus); d. Susunan anak daun (Leaflets arranged)   
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Gambar (Figure) 8. Plectocomiopsis mira J. Dransf. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 

A. Kesimpulan 

1. Pada kawasan hutan Tumbang Hiran 

terdapat lima marga rotan yaitu Cala-

mus, Daemonorops, Korthalsia, Plec-

tocomia, dan Plectocomiopsis. Marga 

Calamus tercatat satu spesies yaitu C. 

paspalanthus Becc. Marga Daemono-

rops yaitu D. korthalsii Blume dan D. 

sabut Becc. Marga Korthalsia yaitu 

K. echinometra Becc., K. jala J. 

Dransf., dan Korthalsia robusta 

Blume. Marga Plectocomia yaitu P. 

mulleri Blume, dan marga Plectoco-

miopsis yaitu P. mira J. Dransf.  

2. Karakter yang baik untuk membeda-

kan marga Calamus dan Korthalsia di 

daerah Tumbang Hiran adalah dengan 

melihat anak daun, kehadiran lutut 

daun, tangkai anak daun, okrea, ben-

tuk tepi anak daun bagian ujung, war-

na anak daun, jumlah pasangan anak 

daun, dan sifat tumbuh. 

3. Karakter yang baik untuk membeda-

kan antar spesies dan marga Calamus 

yaitu dengan melihat bentuk anak da-

un, jumlah tulang anak daun, bentuk 

tepi anak daun, pola sebaran, bentuk 

serta warna duri pada pelepah dan ra-

kis, ukuran dan jenis alat panjat, war-

na batang, keadaan permukaan anak 

daun, ukuran anak daun serta sifat 

tumbuhnya. 

4. Kunci determinasi yang dibentuk ber-

dasarkan ciri morfologi pembeda uta-

ma mampu untuk mendeterminasi 

dua spesies dari lima spesies rotan 

marga Calamus yang dijumpai. Untuk 

itu masih diperlukan pengkajian ciri 

anatomi dan ciri morfologi generatif 

yang dapat membedakannya. 

5. Kedelapan spesies rotan tersebut tum-

buh pada kondisi tempat tumbuh yang 

lembab, tanah kering dengan topogra-

fi datar sampai bergelombang ringan. 

 

B. Saran 

1. Pengkajian ciri morfologi generatif 

dan ciri anatomi untuk melengkapi ci-

ri pembeda spesies rotan yang ada 

terutama antar sesama spesies dalam 

satu marga.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai persebaran spesies, sifat fi-

sik dan kimia rotan pada lokasi yang 

sama untuk melihat kualitas rotan 

yang ada. 
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Lampiran (Appendix) 1. Ciri-ciri morfologi dan taksonomi delapan spesies rotan yang belum dimanfaatkan di Tumbang Hiran (Morphology characteristic and taxonomy of 

eight lesser used species of rattan at Tumbang Hiran) 

Spesies (Species) 
Perawakan 

(Habitus) 

Pelepah daun 

(Leaf sheaths) 
Lutut (Knees) 

Okrea 

(Ocrea) 

Tangkai daun 

(Petiole) 

Anak daun 

(Leaflets) 

Alat panjat 

(Climb organ) 

Bunga 

(Flowers) 
Buah (Fruits) 

Calamus paspa-

lanthus Becc. 
  

Tumbuh tunggal. 

Diameter batang 
tanpa pelepah 1-

1,5 cm, dengan pe-

lepah 4 cm; pan-

jang ruas  11 cm 

Hitam keabu-

abuan, duri rapat, 
panjang  3-5 cm, 

pangkal duri 

bentuk sabit 

Ada  Ada 30-50 cm 

panjangnya, 
berduri  

Bentuk pita –

lanset, jumlah 50-
76 melekat di 

kanan kiri rakis, 

menyirip teratur 

Flagela         -           - 

Korthalsia 

robusta Blume 

Tumbuh berum-

pun. Diameter 
batang tanpa pele-

pah 2 cm, dengan 

pelepah 3 cm; 

panjang ruas 20 
cm 

Hijau dengan duri  

lebat, warna coklat 
dan kuning tua 

Tidak ada Okrea seperti 

tabung warna 
coklat  dan 

ujungnya 

tidak ada 

kaitnya dan 
berduri besar 

22 cm pan-

jangnya, 
berduri 

Bentuk rhomboid, 

jumlah 10 melekat 
di kanan-kiri rakis, 

menyirip teratur, 

ukuran 20-26,5 cm 

x 5-6 cm 

Sirus          -           - 

Korthalsia jala J. 
Dransf. 

Tumbuh berum-
pun. Diameter 

batang tanpa pele-

pah 2,5-3,5 cm, 

dengan pelepah 4-
6 cm 

Hijau ditumbuhi 
indumentum warna 

coklat agak 

kemerahan  

Tidak ada Okrea jelas 
menyerupai 

jaring-jaring, 

panjang 30 

cm, menutupi 
batang 

30-35 cm 
panjangnya, 

berduri  

 

Bentuk rhomboid, 
jumlah 9 melekat 

di kanan-kiri rakis, 

menyirip tidak ter-

atur, ukuran  26,5-
35 cm x 4-5 cm 

Sirus          -           - 

Korthalsia echi-
nometra Becc. 

Tumbuh berum-
pun. Diameter 

batang tanpa 

pelepah  1,8 cm, 

dengan pelepah  
2,5 cm; panjang 

ruas 12-13 cm  

Hijau mengkilap Tidak ada Okrea meng-
gelembung, 

ukuran 9 x 6 

cm menutupi 

pelepah de-
ngan duri  hi-

tam panjang 

4-5 cm dan 

langsing 

10-13 cm 
panjangnya, 

berduri 

Anak daun bentuk 
garis atau mende-

kati lanset; permu-

kaan bawah warna 

putih seperti kapur; 
jumlah 10-36  me-

lekat di kanan-kiri 

rakis; ujung luncip 

Sirus  75 cm 
panjangnya 

        -           - 

Daemonorops 

korthalsii Blume 

Tumbuh berum-

pun. Diameter ba-

tang tanpa pelepah  

1-1,5 cm, dengan 

pelepah 3-3,5 cm; 

panjang ruas 12 
cm  

Hijau pudar, duri 

1-3 cm panjang, 

daun tersusun agak 

teratur, duri pada 

mulut pelepah 

daun lebih panjang  

 

Ada  Tidak jelas 40-50 cm 

panjangnya, 

duri tunggal 

dan berderet 

Anak daun bentuk 

pita/garis, menyi-

rip teratur, ukuran 

3-35,5 cm x 0,5-

1,5 cm, jumlah 50-

60 melekat di tiap 
sisi rakis; ujung 

luncip 

 

Sirus 70-80 cm 

panjangnya  

Ditutupi selu-

dung bentuk 

seperti perahu 

Buah bentuk 

bulat telur atau 

silindris 
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Lampiran (Appendix) 1. Lanjutan (Continued) 

Spesies (Species) 
Perawakan 
(Habitus) 

Pelepah daun 
(Leaf sheaths) 

Lutut (Knees) 
Okrea 

(Ocrea) 
Tangkai daun 

(Petiole) 
Anak daun 
(Leaflets) 

Alat panjat 
(Climb organ) 

Bunga 
(Flowers) 

Buah (Fruits) 

Daemonorops 
sabut Becc. 

 

Tumbuh berum-
pun. Diameter ba-

tang tanpa pelepah  

1-1,5 cm, dengan 

pelepah 2,5- 3 cm; 
panjang ruas 14 

cm 

Hijau mengkilap, 
ditumbuhi kolar  

untuk sarang se-

mut. Ujung kolar 

ditumbuhi rambut 
seperti duri warna 

coklat kehitaman 

 

Ada  Tidak jelas  56 cm pan-
jangnya 

Anak daun bentuk 
pita-lanset pan-

jang, menyirip ti-

dak teratur, jumlah 

20-48 melekat di 
kanan-kiri rakis, 

ukuran  6-42 cm x 

1-4 cm; ujungnya 

luncip  

Bersirus, 76 
cm panjang-

nya   

        -           - 

Plectocomia 

mulleri Blume 

 

Tumbuh tunggal. 

Diameter batang 
tanpa pelepah  2-

10 cm, dengan 

pelepah 3-14 cm 

Ditumbuhi sisik  

kelabu. Duri kaku  
tersusun satu arah 

ke bawah horizon-

tal atau kelompok 

bentuk spiral, 

ukuran duri seperti 

jarum panjang duri 

2 cm 

Tidak ada    

 

Tidak jelas  18 cm pan-

jang;  kelom-
pok duri yang 

teratur dan ti-

dak teratur 

pada permu-

kaan atas 

tangkai daun 

Permukaan anak 

daun atas dan ba-
wah hijau keputih-

an seperti kapur; 

bentuk pita-lanset, 

jumlah 10-36 me-

lekat di kanan-kiri 

rakis; ujung  lun-

cip; ukuran  34-40 

cm x  2-5 cm 

Bersirus, 2,5 

m panjangnya 

        -           - 

Plectocomiopsis 

mira Becc. 

Tumbuh berum-

pun. Diameter ba-
tang tanpa pelepah 

1,5-2 cm, dengan 

pelepah 3-3,5 cm; 

panjang ruas 35-40 
cm 

Hijau mengkilap  

tanpa ditumbuhi 
duri; duri pada 

mulut pelepah 

daun panjangnya 1 

cm 

 

Tidak ada     Ada Tidak/ada Permukaan anak 

daun bagian atas 
dan bawah hijau; 

bentuk sudip, ter-

susun tidak teratur, 

jumlah 10 melekat 
di kanan-kiri ra-

kis, ukuran 25-33 

cm x 5 cm 

Bersirus  110 

cm panjang-
nya 

        -           - 
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